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PENERAPAN MIND MAPS UND STICHWÖRTER 
DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MENULIS WACANA BAHASA JERMAN DI SMA 
NEGERI 4 BANTIMURUNG-MAROS
Abdul Azis
Guru Bahasa Jerman SMAN 4 Bantimurung-Maros, Sulawesi Selatan
AbstrAct
 The aim of this research is to know the process and the result of German writing 
lesson using Mind Maps und Stichwörter. This research is classroom action research 
with two action cycles through collaboration between researcher and teacher. The 
data are taken by direct observation and evaluation of the end of cycle and qualitative 
and quantitative analysis to know the process and the result of learning. The result of 
the research has shown that the German learning of using Mind Maps und Stichwörter 
can improve motivation and result of the students. Quantitative result is proven 
by the improvement of percentage (71. 11%) of the first cycle to be 78,97% of the 
second cycle. Whereas qualitative result is shown that the students are enthusiastic 
to gain and use vocabulary and structure of German. 
Keywords: Mind Maps und Stichwörter, writing skill
AbstrAk
Penelitian ini bertujuan (i) mengetahui proses pembelajaran keterampilan menulis 
wacana bahasa Jerman melalui penerapan teknik Mind Maps und Stichwörter, (ii) 
mengetahui hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis wacana bahasa Jerman 
melalui penerapan Mind Maps und Stichwörter. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dalam dua siklus dan dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti 
dengan guru mata pelajaran. Data diambil dari hasil pengamatan langsung dan 
evaluasi siswa pada akhir tiap siklus. Data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif untuk mengetahui perkembangan proses dan hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (i) kegiatan pembelajaran penerapan teknik Mind 
Maps und Stichwörter dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam 
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kegiatan pembelajaran bahasa Jerman, dan (ii) hasil belajar yang diperoleh siswa 
setelah kegiatan pembelajaran menerapkan teknik Mind Maps und Stichwörter 
mengalami peningkatan, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Peningkatan 
kuantitas dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil dari 71,11 persen pada siklus 
I menjadi 78,97 persen pada siklus kedua. Peningkatan kualitas siswa dilihat dari 
antusias siswa dalam membekali diri dengan pemahaman kosa kata dan tata bahasa 
Jerman. 
Kata kunci: mind maps und stichwörter, keterampilan menulis
PENDAHULUAN
Kompetensi berbahasa terbagi ke dalam empat keterampilan yakni keteram­
pilan menyimak (hörvestehen), membaca (leseverstehen), berbicara (sprechfer-
tigkeit) dan menulis (schreibfertigkeit). Keterampilan menulis merupakan salah 
satu keterampilan berbahasa yang seharusnya dikuasai oleh siswa, tetapi kenya­
taannya, kemampuan kosakata dan struktur kalimat yang dimilikinya masih 
sangat terbatas. Siswa belum mampu menuangkan idenya ke dalam wacana ba­
hasa Jerman dengan baik dan masih menganggap bahwa menulis itu merupa­
kan aktivitas yang membosankan. Pembelajaran keterampilan menulis bahasa 
Jerman mengalami beberapa kendala yang disebabkan oleh faktor­faktor yang 
membuat siswa tidak termotivasi dalam belajar bahasa Jerman khususnya ke­
terampilam menulis antara lain; (1) materi pembelajaran yang sulit dipahami 
oleh siswa, (2) guru hanya mengajar berdasarkan pada buku tanpa mengem­
bangkan Pembelajaran Aktiv, Inovativ, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAIKEM) sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut. Berdasarkan kondisi ril 
pada obyek penelitian saat ini, dan harapan peneliti bahwa penerapan teknik 
Mind-Maps und Stichwörter dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa 
Jerman dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana seder­
hana, peneliti akan melakukan penelitian tentang kontribusi penerapan teknik 
Mind-Maps und Stichwörter terhadap peningkatan keterampilan menulis ba­
hasa Jerman. Sehubungan dengan masalah yang diajukan pada latar belakang, 
peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah bagaiman perencanaan, 
proses dan hasil belajar penerapan teknik Mind-Maps und Stichwörter pada 
keterampilan menulis bahasa Jerman siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Ban­
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timurung­Maros? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
perencanaan, proses dan hasil belajar siswa setelah penerapan teknik Mind-
Maps und Stichwörter pada keterampilan menulis bahasa Jerman. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Bantimurung Maros. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA yang terdiri atas empat kelas 
paralel. Peneliti menggunakan sampel acak (random sampling) dalam memi­
lih kelas sampel, maka terpilih kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Bantimurung 
Kabupaten Maros dengan jumlah siswa 30 orang sebagai sampel. Penelitian 
Tindakan Kelas ini direncanakan dua siklus. Tiap siklus akan dilaksanakan 
tindakan. Pada setiap tindakan dilaksanakan observasi kegiatan pembelajaran, 
baik kegiatan yang dilaksanakan oleh guru maupun kegiatan siswa. Kegiatan 
pembelajaran pada setiap siklus akan dilaksanakan sesuai perubahan yang di­
harapkan dari siklus sebelumnya sesuai yang telah didesain dalam perencanaan 
pembelajaran. Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih terarah maka desain 
penelitian ini disusun dengan beberapa tahapan yakni perencanaan, pelaksa­
naan tindakan, evaluasi, dan refleksi. 
Berdasarkan kriteria penilaian KTSP, peneliti akan mengumpulkan data 
mengenai aplikasi pengetahuan, psikomotor dan sikap siswa dalam menulis 
wacana melalui evaluasi dan observasi pada setiap siklus. Data tentang kegiat­
an guru dan siswa dapat diketahui melalui observasi langsung di kelas selama 
kegiatan pembelajaran. Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes 
keterampilan menulis siswa. Data hasil belajar siswa diperoleh dengan cara 
menilai kemampuan siswa menulis wacana, dan data kualitatif diperoleh dari 
lembar observasi dan daftar cek pembelajaran mengenai perencanaan, kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis 
wacana. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik ana­
lisis kuantitatif dan analisis kualitatif deskriptif . Data hasil evaluasi dianalisis 
secara kuantitatif dianalisis dengan kriteria sebagai berikut. 
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Tabel 1: Kriteria penilaian
Nilai Rata­Rata= 
Ketuntasan Belajar= 
Sementara itu, data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil 
observasi selama pembelajaran berlangsung. Untuk itu ditetapkan skor, dike­
lompokkan skor siswa, dihitung nilai rata­rata, dan dihitung perbedaan yang 
signifikan dari evaluasi setiap siklus. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar yang diharapkan diperoleh siswa dalam penelitian ini adalah 
peningkatan keterampilan menulis wacana sederhana mencapai ketuntasan 
belajar minimal yang ditetapkan. Ketuntasan belajar yang dimaksudkan pada 
penelitian tindakan kelas ini adalah apabila siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 
Bantimurung­Maros telah memperoleh nilai pada standar kompetensi menulis 
khususnya kompetensi dasar menulis wacana sederhana diatas Kriteria Ketun­
tasan Minimal (KKM) mencapai ≥ 75 persen. Hasil dari pelaksanaan tindakan 
dan dan evaluasi siswa dengan menerapkan teknik Mind Maps und Stichwörter 
dalam keterampilan menulis wacana sederhana yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus dipaparkan sebagai berikut: 
No. Aspek
Kriteria
Keterangan
SB B C K
1. Kesesuaian isi dengan judul
SB: sangat baik skor 4
B : baik skor 3
C : cukup skor 2
K : kurang skor 1 
2. Struktur Teks
3. Pilihan kata
4. Keterpaduan kalimat
5. Keterpaduan paragraf
6. Penulisan kosakata
7. Ketepatan tata bahasa
8. Originalitas penulisan
9. Kerapian Tulisan
Rata-Rata
Jumlah Nilai Seluruh Siswa
Jumlah Siswa
Jumlah Siswa yang Mencapai Nilai ≥75
Jumlah Siswa Keseluruhan x 100%
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Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran penerapan teknik Mind Maps und Stichwörter dalam keteram­
pilan menulis wacana sederhana telah dilaksanakan dengan baik oleh guru. Se­
lama penelitian ini berlangsung, peneliti telah banyak berdiskusi dengan guru 
mata pelajaran mengenai hal­hal yang berkaitan dengan upaya peningkatan 
proses dan hasil pembelajaran pada umumnya dan peningkatan keterampilan 
menulis wacana siswa pada khususnya. Hasil pengamatan peneliti melalui obser­
vasi langsung di kelas selama pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya 
perbaikan dan peningkatan yang dialami baik oleh guru maupun oleh siswa. 
Siswa dalam kegiatan pembelajaran selama penelitian ini berlangsung 
meng alami peningkatan yang cukup berarti terhadap kemampuan menulis 
wacana sederhana bahasa Jerman. Melalui penerapan teknik Mind Maps und 
Stichwörter dalam keterampilan menulis siswa merasa terbantu dan terbimbing 
dalam menulis. Melalui bimbingan guru dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
dapat meningkatkan keterampilan menulis wacana sederhana. Hasil pening­
katan tersebut dapat dilihat dengan membandingkan hasil observasi kegiatan 
pembelajaran selama dua siklus dalam penelitian ini. 
Perbandingan Hasil Evaluasi Siklus Pertama dan Kedua
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa setelah kegiatan pembela­
jaran dengan menerapkan teknik Mind Maps und Stichwörter dalam keterampilan 
menulis wacana sederhana selama siklus pertama dan kedua, peneliti menganalisi 
hasil evaluasi kedua siklus tersebut. Hasil pengolahan data mengenai peningkatan 
keterampilan siswa selama dua siklus dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 : Perbandingan hasil evaluasi siklus pertama dan siklus kedua
No. Aspek Keterampilan Menulis
Persentase Ketercapaian
Peningkatan
Siklus I Siklus II
1. Kesesuaian isi dengan judul 85.00 91,67 0,42
2. Struktur Teks 76.67 77,50 0,04
3. Pilihan kata 56.67 72,50 0,35
4. Keterpaduan kalimat 71.67 75,83 0,15
5. Keterpaduan paragraf 67.50 72.50 0,17
6. Penulisan kosakata 56.67 69,17 0,29
7. Ketepatan tata bahasa 55.00 75,83 0,46
8. Originalitas penulisan 79.17 90,83 0,56
9. Kerapian Tulisan 93,33 94,17 0,01
Rata-Rata 71,11 80,00 0,47
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis wacana seder­
hana bahasa Jerman melalui penerapan teknik Mind Maps und Stichwörter 
mengalami peningkatan yang cukup berarti terhadap keterampilan menulis 
bahasa Jerman. Dari rata­rata dibawah 60 persen siswa yang mampu menu­
lis wacana sederhana meningkat menjadi rata­rata hasil evaluasi 71,11 persen 
setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada siklus pertama. Setelah ke­
giatan pembelajaran dilanjutkan pada siklus kedua masih mengalami pening­
katan hasil evaluasi menjadi rata­rata 80,00 persen dengan peningkatan 0,47 
atau peningkatannya berada pada katagori sedang. 
Secara kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan pem­
belajaran dengan menerapkan teknik Mind Maps und Stichwörter dalam me­
ningkatkan keterampilan siswa menulis wacana bahasa Jerman, guru semakin 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan kemampuan 
dan kreativitasnya. 
SIMPULAN DAN SARAN
Bardasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, 
kegiatan pembelajaran penerapan teknik mind maps und stichwörter dapat me­
ningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
Jerman. Kedua, hasil belajar yang diperoleh siswa setelah kegiatan pembelajaran 
menerapkan teknik Mind Maps und Stichwörter mengalami peningkatan, baik 
dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Peningkatan kuantitas dapat dilihat dari 
adanya peningkatan hasil dari 71,11 persen pada siklus I menjadi 78,97 persen 
pada siklus kedua. Peningkatan kualitas siswa dilihat dari antusias siswa dalam 
membekali diri dengan pemahaman kosakata dan tata bahasa Jerman. 
Berdasarkan simpulan, disarankan hal­hal berikut. Pertama, dalam kegia­
tan pembelajaran guru disarankan senantiasa menggunakan teknik dan strate­
gi, media, dan model pembelajaran yang sesuai dengan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator dan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan. 
Kedua, dalam pembelajaran keterampilan menulis guru disarankan dapat 
menerapkan teknik Mind Maps und Stichwörter untuk meningkatkan hasil 
keterampilan menulis. Untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran ke 
depan, penelitian mengenai penggunaan teknik, model, metode dan strategi 
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pembelajaran perlu terus dilaksanakan. Ketiga, agar siswa dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman senantiasa mengembangkan kemampuan 
terhadap penguasaan kosa kata dan kaidah kalimat. [ ]
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